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 Abstract. This study aims to analyze the implementation of Social Studies (IPS) 

learning based on a deep learning approach through the integration of educational 

technology at SMP Negeri 7 Makassar and its impact on the quality of learning. 

The research employed a qualitative approach with a case study design. Data were 
collected through observation, interviews, and documentation, while data analysis 

was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The findings revealed that the implementation of the deep learning approach 

improved students’ participation, deeper conceptual understanding, and critical 

thinking skills in analyzing social phenomena. The integration of educational 

technology through interactive digital media, learning videos, and online platforms 

also enhanced students’ learning interest, digital literacy, and understanding of 

abstract materials. Despite challenges related to limited facilities and technological 

readiness, Social Studies learning based on deep learning through the integration 

of educational technology proved effective in improving the quality of learning.  
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  Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berbasis deep learning melalui integrasi teknologi 

pendidikan di SMP Negeri 7 Makassar serta dampaknya terhadap kualitas 

pembelajaran. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan deep learning mampu meningkatkan keaktifan murid, pemahaman 

konsep secara mendalam, serta kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis 
fenomena sosial. Integrasi teknologi pendidikan melalui media digital interaktif, 

video pembelajaran, dan platform daring juga meningkatkan minat belajar, literasi 

digital, serta mempermudah pemahaman materi yang bersifat abstrak. Meskipun 

terdapat kendala berupa keterbatasan fasilitas dan kesiapan teknologi, 

pembelajaran IPS berbasis deep learning melalui integrasi teknologi pendidikan 

terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi mengubah banyak sektor lini kehidupan termasuk dunia 

pendidikan. Dimana media pembelajaran menjadi titik temu antara teknoligi dan pendidikan. 

Media pembelajaran yang dulu cukup sederhana kini berubah menjadi mendia yang mampu 
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mewujudkan berbagai hal seperti Gambar, video, maupun audio yang membuat murid lebih 

nyaman dan cepat dalam belajar serta lebih mudah memahami teori dengan mengankat fakta 

kongkirit di masyarakat. Kemajuan teknologi digital yang berlangsung secara cepat telah 

memberikan dampak besar pada berbagai dimensi kehidupan, termasuk sektor pendidikan. 

Perubahan ini mengharuskan institusi pendidikan tidak sekadar menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi, tetapi juga mampu mengoptimalkan pemanfaatannya secara 

substansial dalam proses pembelajaran. Menurut Yuliyanti & Fajar (2025) Integrasi teknologi 

digital menjadi solusi inovatif yang memperkaya bentuk, metode, dan efektivitas asesmen 

formatif. Dalam konteks Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), tantangan pembelajaran menjadi 

semakin kompleks karena IPS tidak hanya menekankan penguasaan fakta, melainkan juga 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, pendalaman konsep, serta kecakapan murid dalam 

memahami dan menganalisis fenomena sosial secara kontekstual. 

Praktik pembelajaran IPS di sekolah masih pada tataran teori yang abstrak, Dimana murid 

masih susah menerapkan konsep dalam realitas sosial yang mereka alami. Model pembelajaran 

seperti ini cenderung menghasilkan pemahaman yang bersifat hapalan, sehingga murid kurang 

mampu menghubungkan konsep-konsep IPS dengan realitas sosial dalam kehiduapan. Dengan 

kemajuan teknologi guru harus mampu mendobrak hambatan tersebut dengan memanfaatkan 

teknologi menjadi media pembelajaran yang dapat membantu murid lebih mudah 

menghubungkan teori dangan realitas kongkrit. Tentunya dengan guru yang mempunyai 

keahlian dalam penguasaan teknologi dengan pedagogik yang baik. Menurut Nurhikmah et al., 

(2024) Pengembangan professional guru sangat menentukan tingkat kepercayaan diri guru 

dalam penggunaan teknologi dalam pendidikan guna menerapkan pembelajaran yang efektif 

dan kontekstual.  

Penerapan deep learning agar murid mampu berpikir mendalam kemudian mampu 

menghubungkan teori dalam kehidupan mereka dalam masyarakat (Haq & Prasetiyo, 2025). 

Hal tersebut menunjukkan bagaimana urgensi penerapan pendekatan pembelajaran yang baik 

dalam mendorong pemahaman murid lebih kontakstual. Sehingga pembelajaran yang mereka 

dapatkan tidak sekedar menjadi konsep abstrak yang tidak dapat mereka hubungkan dengan 

realitas sosial. Pendekatan deep learning dalam pembelajaran IPS menempatkan murid sebagai 

subjek aktif yang membangun pengetahuan melalui kegiatan eksplorasi, analisis, refleksi, dan 

penyelesaian masalah sosial yang nyata. Mardatillah et al., (2025) menyatakan Pendekatan deep 

learning dalam pembelajaran IPS dapat menganalisis pola interaksi sosial siswa, preferensi 

pembelajaran berbasis konteks lokal, dan tingkat pemahaman terhadap konsep-konsep 

kemasyarakatan yang kompleks. Untuk menunjang proses tersebut, integrasi teknologi 
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pendidikan menjadi strategi yang relevan dan efektif. Berbagai bentuk teknologi pendidikan, 

seperti media digital interaktif, platform pembelajaran daring, video edukatif, simulasi, dan 

sumber belajar berbasis internet, mampu menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual, 

kolaboratif, serta berpusat pada murid. 

Dengan demikian, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran IPS berbasis deep learning 

tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

memperkaya dan memperdalam proses pembelajaran. Melalui teknologi, murid dapat 

mengakses beragam informasi, mengkaji isu-isu sosial aktual, serta mengembangkan literasi 

digital dan kemampuan berpikir kritis. Hal ini menjadikan pembelajaran IPS lebih selaras 

dengan tuntutan abad ke-21 yang menitikberatkan pada penguasaan kompetensi, bukan sekadar 

penguasaan pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana integrasi 

teknologi dengan mendekatan deep learning dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 7 

Makassar benar-benar efektif atau tidak. Sehingg kita mampu melihat sejauh mana efektifitas 

pembelajaran dengan pengintegrasian teknologi dengan pendekatan deep learning memberikan 

kontribusi serta mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (case study). 

Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk menelaah secara mendalam 

implementasi pembelajaran IPS berbasis deep learning melalui integrasi teknologi pendidikan 

dalam konteks nyata sekolah. Keunggulan studi kasus berada pada kemampuannya 

menganalisis fenomena kontemporer secara menyeluruh termasuk konteksnya (Yin, 2016).  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 7 Makassar dengan mengamati pembelajaran IPS dalam 

menerapkan pendekatan Deep Learning serta taknologi sebagai media pembelajaran interaktif. 

Pemilihan informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Informan dipilih karena dianggap mengetahui, memahami, dan terlibat 

langsung dalam pelaksanaan pembelajaran IPS berbasis deep learning melalui integrasi 

teknologi pendidikan. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dengan reduksi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 

dokumentasi, kemudian data yang direduksi disajikan dalam uraidan deskriptif mudah dalam 

menarik kesimpualan berdasarkan data yang telah dianalisis serta melakukan verifikasi secara 

terus-menerus agar hasil penelitian memiliki tingkat validitas yang baik. 
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HASIL DAN DISKUSI 

Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Deep Learning 

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII, pembelajaran IPS dengan pendekatan deep 

learning menunjukkan adanya perubahan dalam proses pembelajaran Dimana awalnya 

pembelajaran yang sangat pasif menjadi pembelajaran lebih aktif. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang mendorong murid untuk aktif dalam mengeksplorasi materi, berdiskusi, serta 

menganalisis berbagai fenomena sosial yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Sesuai 

dengan perntataan: 

Murid M.A.R (Kelas VIII 5) menyatakan: 

“Pembelajaran ini membuat saya senang dalam belajar dan saya merasa lebih banyak 

bertanya tentang kehidupan dalam Masyarakat sehingga saya lebih memahami 

bagaimana itu ilmu social.” 

 

Hal ini sesuai pernyataan Komariyah (2025) bahwa pembelajaran IPS memiliki peran yang 

sangat strategis dalam membentuk dan meningkatkan kompetensi sosial murid. Melalui 

penerapan pendekatan deep learning, murid tidak hanya menguasai konsep secara dangkal, 

tetapi juga didorong untuk memahami materi secara lebih mendalam serta mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis.  Murid tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga 

dilibatkan dalam kegiatan analisis masalah sosial, seperti mengidentifikasi penyebab dan 

dampak suatu peristiwa sosial. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pendekatan 

deep learning membantu murid memahami konsep secara lebih mendalam karena mereka 

mampu mengaitkan materi dengan pengalaman disekitar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan deep learning dalam pembelajaran IPS mampu mendorong terbentuknya 

pemahaman konseptual, keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan reflektif murid. Deep 

learning mendorong murid untuk menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman 

sebelumnya sehingga tercipta pemahaman yang lebih bermakna (Biggs, 2006). 

Pendekatan ini sangat relevan karena materi IPS berkaitan erat dengan fenomena sosial 

yang kompleks dan dinamis. Pembelajaran IPS yang berbasis deep learning memungkinkan 

murid untuk menganalisis berbagai peristiwa sosial, memahami hubungan sebab akibat, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap berbagai permasalahan sosial yang terjadi 

di Masyarakat (Haq & Prasetiyo, 2025). Beberapa karakteristik pembelajaran berbasis deep 

learning antara lain: (1) Menekankan pada pemahaman konsep secara mendalam, (2) 

Mendorong keterlibatan aktif murid, (3) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

reflektif, (4) Mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata. Pendekatan ini 
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sejalan dengan tujuan pembelajaran IPS yang tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, 

tetapi juga pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kesadaran sosial murid. 

 

Manfaat Integrasi Teknologi Pendidikan dalam Pembelajaran IPS 

Setelah mengamati pembelajaran dengan menggunakan integrasi teknologi terlihat 

bagaimana kemajuan memberikan berbagai manfaat dalam pembelajaran IPS. Berdasarkan 

observasi, penggunaan media digital seperti video pembelajaran, presentasi interaktif, dan 

sumber belajar berbasis internet mampu meningkatkan minat dan perhatian murid selama 

proses pembelajaran. Media digital interaktif memiliki kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kualitas proses belajar. Dengan tampilan yang visual dan menarik, media ini 

mempermudah murid dalam menangkap konsep-konsep sosial yang sulit dipahami secara 

konkret (Al-Amin et al., 2025). Hasil wawancara dengan murid menunjukkan bahwa teknologi 

membantu mereka memahami materi yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan mudah 

dipahami. Teknologi juga memberikan akses yang lebih luas terhadap informasi, sehingga 

murid dapat memperkaya pengetahuan mereka secara mandiri. 

Murid N.A.A.R (Kelas VIII 9) menyatakan: 

“Pembelajaran dengan menampilkan gambar atau video memudahkan saya memahami 

pembelajaran, karena kalau penjelasan saja saya kadang bingung dalam memahami. 

Berbeda kalau ada contoh yang saya lihat memalui gambar atau video dalam belajar.” 

 

Integrasi teknologi juga mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif. 

Murid dapat berdiskusi, berbagi informasi, serta menyampaikan ide secara lebih kreatif. 

Dengan demikian, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. Teknologi dalam pendidikan dapat 

dimanfaatkan melalui berbagai bentuk media pembelajaran, seperti video pembelajaran, 

simulasi digital, peta interaktif, serta platform pembelajaran daring. Pemanfaatan teknologi 

tersebut dapat membantu murid memahami fenomena sosial secara lebih visual dan kontekstual 

(Yuliyanti & Fajar, 2025). Teknologi juga memberikan kesempatan kepada murid untuk 

mengakses berbagai sumber informasi secara luas, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

literasi digital serta kemampuan analisis terhadap berbagai isu sosial yang berkembang di 

masyarakat. 

 

 

 

 



Nur et al., Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran IPS …           4369 

 
 

Implementasi Pendekatan Deep Learning melalui Integrasi Teknologi Pendidikan 

Implementasi pembelajaran IPS berbasis deep learning melalui integrasi teknologi 

pendidikan dilakukan melalui beberapa strategi utama. Pertama, penggunaan media 

pembelajaran digital interaktif, seperti video dan presentasi berbasis teknologi, yang membantu 

murid memahami konsep secara visual dan kontekstual. Kedua, penerapan pembelajaran 

berbasis masalah (problem-based learning) yang didukung oleh teknologi, di mana murid 

diminta untuk menganalisis permasalahan sosial dengan memanfaatkan berbagai sumber 

informasi digital. Ketiga, pemanfaatan platform pembelajaran daring yang memungkinkan 

proses pembelajaran berlangsung secara fleksibel dan interaktif. Melalui platform tersebut, 

guru dapat memberikan materi, tugas, serta melakukan evaluasi secara berkelanjutan. Hal ini 

memudahkan guru dalam melihat perkembangan belajar murid selaras dengan temua Oktaviani 

(2024) bahwa melalui sistem pembelajaran yang terintegrasi dengan pendekatan deep learning, 

guru dapat memperoleh data perkembangan siswa secara rinci dan komprehensif, yang 

selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif 

dan tepat sasaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa strategi ini mampu meningkatkan 

keterlibatan murid dalam pembelajaran. Namun, berdasarkan hasil wawancara, masih terdapat 

beberapa kendala, seperti keterbatasan fasilitas teknologi dan perbedaan kemampuan murid 

dalam mengoperasikan perangkat digital.  Ibu S.R (Guru Bahasa Indonesia) menyatakan: 

“Pembelajaran dengan pendekatan deep learning pada dasarnya membuat membuat 

murid aktif dalam belajar, apalagi saat menggunakan media teknologi dalam 

pembelajaran. Hanya yang menjadi kendala fasilitas untuk penggunaan teknologi 

masih terbatas, mulai jaringan internet sampai media digital interaktif lainnya.”  

 

Penggunanan media pembelajaran digital interaktif yang memungkinkan murid memahami 

konsep-konsep sosial secara lebih visual dan menarik. Media digital dapat membantu murid 

memahami hubungan antara berbagai fenomena sosial secara lebih konkret (Mayer, 2002). 

Penerapan pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) yang didukung oleh 

teknologi digital. Dalam pendekatan ini, murid diajak untuk menganalisis berbagai 

permasalahan sosial melalui berbagai sumber informasi digital dan kemudian mencari solusi 

secara kolaboratif. Kemudian pemanfaatan platform pembelajaran daring seperti Learning 

Management System (LMS) yang memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara 

lebih fleksibel dan interaktif. Melalui platform ini, guru dapat menyediakan materi 

pembelajaran, diskusi daring, serta asesmen formatif yang dapat membantu meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Anderson, 2011). 
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Pembelajaran IPS tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga mendorong 

murid untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan 

memecahkan masalah. 

 

Dampak Pembelajaran IPS Berbasis Deep Learning melalui Integrasi Teknologi 

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran IPS berbasis deep learning melalui integrasi 

teknologi pendidikan memberikan berbagai dampak positif terhadap murid yaitu adanya 

peningkatan pemahaman konsep IPS secara lebih mendalam. Murid mampu mengaitkan materi 

dengan kondisi nyata di lingkungan sekitar. Kemampuan berpikir kritis dan analitis murid 

mengalami peningkatan, terutama dalam menganalisis permasalahan sosial. Serta motivasi 

belajar yang meningkat serta ekses mencari referensi pembelajaran lebih mudah. 

Hal ini selaras dengan temuan Ranissa et al., (2024) bahwa dampak yang paling terlihat 

adalah bertambah luasnya aksesibilitas terhadap sumber daya pendidikan. Dengan dukungan 

teknologi, murid dapat mengakses materi pembelajaran secara daring tanpa batasan waktu dan 

tempat, sehingga pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan ekonomis. Terdapat beberapa 

kendala yang perlu diperhatikan, seperti keterbatasan sarana prasarana dan kesiapan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari berbagai 

pihak untuk meningkatkan efektivitas implementasi pembelajaran ini. 

Penerapan pembelajaran IPS berbasis deep learning melalui integrasi teknologi pendidikan 

memiliki berbagai dampak positif terhadap proses pembelajaran. Menurut Biggs (2006) 

pembelajaran deep learning melalui integrasi teknologi dapat meningkatkan pemahaman 

konseptual murid terhadap materi IPS karena pembelajaran dilakukan melalui eksplorasi 

konsep secara mendalam. Kemudian pembelajaran IPS dengan menggunakan media teknologi 

dalam pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, terutama 

dalam memahami berbagai fenomena sosial yang kompleks (Haq & Prasetiyo, 2025). 

Sedangkan menurut Yuliyanti & Fajar (2025) dengan mendukung pengembangan literasi digital 

murid, yang merupakan salah satu kompetensi penting dalam pendidikan abad ke-21 akan 

membuat pembelajaran dalam IPS lebih mudah dipahami.  Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran IPS berbasis deep learning dapat menjadi strategi inovatif yang mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta mempersiapkan murid menghadapi tantangan global 

di era digital. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS 

dengan pendekatan deep learning yang terintegrasi dengan teknologi pendidikan mampu 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara signifikan. Pendekatan deep learning 

mendorong murid untuk lebih aktif dalam proses belajar melalui kegiatan eksplorasi, analisis, 

dan refleksi, sehingga pemahaman konsep tidak lagi bersifat dangkal, tetapi lebih mendalam 

dan bermakna. Integrasi teknologi pendidikan memberikan kontribusi penting dalam 

mendukung pembelajaran IPS, terutama dalam meningkatkan minat belajar, mempermudah 

pemahaman materi yang bersifat abstrak, serta memperluas akses informasi. Teknologi juga 

mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif, sehingga murid 

dapat terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan. 

Implementasi pembelajaran IPS berbasis deep learning melalui integrasi teknologi 

dilakukan melalui berbagai strategi, seperti penggunaan media digital interaktif, penerapan 

problem-based learning, serta pemanfaatan platform pembelajaran daring. Strategi tersebut 

terbukti mampu meningkatkan keterlibatan murid, meskipun masih terdapat kendala seperti 

keterbatasan fasilitas dan kesiapan penggunaan teknologi. Pembelajaran ini memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis, pemahaman konseptual, 

motivasi belajar, serta literasi digital murid. Dengan demikian, pembelajaran IPS berbasis deep 

learning melalui integrasi teknologi pendidikan dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran 

yang efektif dan relevan dalam menghadapi tuntutan pendidikan abad ke-21. 
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